BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Mayoritas responden memiliki pengetahuan kurang tentang
perkembangan motorik kasar anak sebanyak 27 orang (37,5%)
dan paling sedikit responden memiliki pengetahuan cukup yaitu 22
orang (30,6%).

2. Anak yang perkembangan motorik kasarnya dalam kategori belum
mampu sebanyak 30 orang (41,7%).

3. Ada hubungan pengetahuan ibu dengan perkembangan motorik
kasar anak usia 1-2 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas
Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan. Dengan hasil analisis uji
Statistik chi-square diperoleh tingkat signifikan sebesar 0,032.

B. Saran
1. Bagi Responden atau Masyarakat
Agar meningkatkan pengetahuan tentang perkembangan
motorik kasar anak usia 1-2 tahun dengan mengikuti penyuluhan
dari tenaga kesehatan, mencari informasi melalui media massa
dan elektronik.
2. Bagi Posyandu
Agar meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan khususnya

dalam pemberian KIE tentang perkembangan motorik kasar anak.
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Bagi Institusi Pendidikan

Agar menambah atau melengkapi sumber bacaan
khususnya tentang perkembangan motorik kasar anak.
Bagi Tenaga kesehatan

Agar memberikan penyuluhan tentang perkembangan
motorik kasar anak pada ibu yang memiliki usia 1-2 tahun,
sehingga pengetahuan ibu menjadi baik.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar dilakukan penelitian dengan metode yang berbeda,
mengembangkan variabel penelitian dan kuesioner, sehingga

dapat diperoleh hasil yang lebih baik.



